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Abstrak 

 

World Healt Organization (WHO) membuat suatu modifikasi alat bantu 

konseling KB yaitu berupa WHO Wheel Criteria atau diagram lingkaran kriteria 

kelayakan medis. Alat bantu konseling ini merupakan modifikasi dari hasil 

publikasi resmi WHO yaitu Medical Egligibility Criteria for Contraceptive Use, 

3" edition 2008 Update. Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah 

supaya  bidan dapat menggunakan lingkaran KB pada calon calon akseptor KB 

sehingga akseptor KB dapat menggunakan alat kontrasepsi yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan aseptor KB.  Pelaksanaan dalam kegiatan ini diikuti oleh 24 

bidan yang ada di wilayah kerja puskesmas way nipah. Metode yang digunakan 

pada saat pelaksanaan kegiatan ini adalah melalui ceramah, diskusi, serta praktek 

cara menggunakan lingkaran KB. Penyuluhan tentang lingkaran KB agar para 

akseptor KB dapat menggunakan alat kontrasepsi sesuai dengan kebutuhan 

akseptor KB.. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas bidan 

dalam memberikan pelayanan dalam pemilihan alat kontrasepsi KB 
 

Kata kunci: Lingkarang KB, Bidan 
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1. PENDAHULUAN 

 

World Healt Organization (WHO) membuat 
suatu modifikasi alat bantu konseling KB 
yaitu berupa WHO Wheel Criteria atau 
diagram lingkaran kriteria kelayakan medis. 
Alat bantu konseling ini merupakan 
modifikasi dari hasil publikasi resmi WHO 
yaitu Medical Egligibility Criteria for 
Contraceptive Use, 3" edition 2008 Update. 
Pada diagram lingkaran kriteria kelayakan 
medis ini telah terdapat modifikasi dengan 
penambahan penapisan kehamilan, prosedur 
penapisan klien, tingkat efektifitas metode 
kontrasepsi dan kontrasepsi darurat. 
Berbeda dengan alat bantu pengambilan 
keputusan (ABPK), alat bantu ini sangat 
sederhana, informatif, simpel, mudah 
diperoleh, praktis dan mudah digunakan 
serta aplikatif untuk pelayanan kesehatan 
sehari-hari(All in one Tools.(1) 
. 

Sebanyak 22% wanita yang menggunakan 
kontrasepsi berkunjung kembali ke tenaga 
kesehatan setidaknya satu kali, untuk 
menanyakan atau berkonsultasi tentang 
gejala yang berhubungan dengan 
kontrasepsi yang digunakan. Keluhan yang 
paling umum dilaporkan adalah nyeri 
payudara dan perubahan suasana hati, mual, 
bercak intermenstrual, peningkatan berat 
badan, serta haid yang tidak teratur, efek 
samping tersebut dapat meningkat jika 
penggunaan kontrasepsi tidak sesuai dengan 
kondisi akseptor KB.(2) 
 

Sedangkan konseling spesifik dapat 
dilakukan oleh dokter/ bidan/ konselor. 
Pelayanan konseling spesifik dilakukan di 
klinik/Puskesmas dan diupayakan agar 
diberikan secara perorangan di ruangan 
khusus. Pelayanan konseling di klinik 
dilakukan untuk melengkapi dan sebagai 
pemantapan hasil konseling lapangan. 
Konseling spesifik berisi penjelasan spesifik 
tentang metode yang diinginkan, alternatif, 
keuntungan-keterbatasan, akses, dan 
fasilitas layanan.(6) 

  

Mitra dalam program pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah Puskesmas way nipah 
kecamatan pematang sawah  Kabupaten 
tanggamus. Penyuluhan tentang lingkaran 
KB agar para akseptor KB dapat 
menggunakan alat kontrasepsi sesuai 
dengan kebutuhan akseptor KB.. Program 
ini diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas bidan dalam memberikan 
pelayanan dalam pemilihan alat kontrasepsi 
KB 
 
2. BAHAN DAN METODE PENGABDIAN 

 

Berkaitan dengan permasalahan yang 
dialami oleh Bidan dalam memberikan 
konseling KB kepada aseptor KB, tim 
pengabdian masyarakat memberikan solusi 
kepada Bidan dengan memberikan materi 
tentan penggunaan lingkaran KB yang dapat 
dilanjutkan dengan tanya jawab serta 
melakukan praktek penggunaan lingkaran 
KB. Melalui usulan kegiatan Ipteks ini dan 
berdasarkan anilisis kebutuhan  yang telah 
dilaksanakan, tim pengabdian masyarakat 
mencoba menawarkan solusi terhadap 
permasalah tersebut dengan sentuhan 
Ipteks, yaitu kegiatan pokok 1) 
Pengetahuan tentang Lingkaran KB,  
2)melakukan praktek penggunaan lingkaran 
KB. 
 

Metode pelaksanaan pada program 
pengabdian masyarakat ini merupakan 
sebuah rangkaian tahapan yang disusun 
secara sistematis yang diawali dengan 
tahap persiapan, diantaranya : observasi 
tempat pelaksanaan kegiatan, penawaran 
proposal kegiatan, konsultasi dengan 
kepala puskesmas, menentukan 
permasalahan, menentukan topik dan 
metode penyuluhan, persiapan surat 
menyurat, alat dan bahan yang diperlukan. 
 
Kegiatan ini dilaksanakan setelah semua 
perizinan dan persiapan sarana dan 
prasarana sudah siap. Kegiatan ini telah 



 

 

e-ISSN: 2715-9558               p-ISSN: 2716-0912                  Volume 3 Issue 1 

 

28 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Ungu ( ABDI KE UNGU) 

diusahakan untuk dibuat menarik, agar 
para remaja tertarik untuk mengikuti 
kegiatan dengan seksama. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini adalah 
melalui pemutaran video, ceramah, dan 
diskusi serta tanya jawab. 

Pukul 10.00-10.15 kegiatan dibuka oleh 
Master Ceremony (2 orang) dan dilanjutkan 
dengan tilawah surat Al-Baqarah ayat 168.  

Rangkaian acara pun dilanjut pukul 10.15 – 
10.25 dilaksanakan pretest tentang 
penggunaan lingkaran KB. Soal pretest ini 
berisi 8 butir pertanyaan dimana setiap 
butirnya memberikan pilihan ganda. 
Peserta terlihat serius mengerjakannya dan 
mengerjakan sesuai kemampuan mereka 
tanpa contek kiri kanan. Setelah selesai 
melaksanakan pretest, pada pukul 10.25- 
10.30 acara dilanjut engan menampilkan 
video yang berisi tentang pemililih alat 
kontrasepsi dengan menggunakan 
lingkaran KB yang sebelumnya semua 
peserta telah dibagikan  lingkaran KB 
sebelum acara di mulai, peserta terlihat 
antusias. 
 
Setelah ditampilkannya video, pukul 10.30 -
11.00 acara dilanjut dengan diskusi tentang 
pengetahuan peserta terkait penggunaan 
lingkaran KB. Dalam diskusi ini fasilitator 
berdiskusi dengan  peserta sambil 
bertanya. Hasil diskusi menunjukan bahwa 
peserta dapat menjawab pertanyaan 
terkait pemilihan alat kontrasepsi. Secara 
umum pengatahuan mereka tentang 
penggunaan alat kontasepsi sudah cukup 
baik. Ada salah satu peserta yang bercerita 
bahwa untuk lingkaran KB sudah pernah 
disosialisasikan namun tenaga kesehatan 
masih tidak menerapkan lingkaran KB 
dalam pemilihan alat kontrasepsi. 

 
Sesi diskusi pun selesai pukul 11.30, 
kemudian dilanjut pukul 11.30-11.45 yaitu 
review materi yang sudah dijelaskan. 
Proses riview dijelaskan dengan bahasa 

yang lebih sederhana. Selain itu, untuk 
peserta yang berani menjawab ketika 
ditanya oleh narasumber diberi hadiah. 
Pukul 11.45 – 11.55 acara dilanjutkan 
dengan posttest. Soal posttest sama 
dengan soal pretest sebelumnya, peserta 
terlihat serius mengerjakan posttest yang 
diberikan. Dan akhirnya kegiatan 
pengabdian masyarakat ini resmi ditutup 
pukul 12.00 WIB. Sebelum semua bubar 
dan beranjak dari tempat, kegiatan diakhiri 
oleh moderator dan di tutup dengan kepala 
puskesmas. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelakasanaan dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat ini diadakan di Puskesmas Way 
Nipah pada tanggal 09 Maret 2021. Peserta 
yang megikuti edukasi “Penggunaan 
Lingkaran KB” merupakan Bidan dengan 
jumlah peserta sebanyak 24 Bidan 
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Kegiatan ini meningkatkan pemahaman 
bidan tentang penggunaan lingkaran KB 
dan memberikan hasil sebagai berikut : 
a. Peningkatan pengetahuan Bidan tentang 

penggunaan lingkaran KB 
b. Bidan menggunakan lingkaran KB pada 

saat ada klien yang akan memilih 
kontrasepsi 

c. Diharapkan setelah ini seluruh bidan 
akan menggunakan lingkaran KB. 

 
Dampak yang didapatkan yaitu apabila ibu 
ibu calon aseptor KB akan dapat 
mendapatkan kontrasepsi sesuai dengan 
kebututuhan ibu aseptor kb, sehingga 
meminimalis keluhan-keluhan yang terjadi 
pasca melakukan KB. Bidan juga dapat 
memberikan KB kepada ibu-ibu calon 
aseptor KB sesuai dengan kebutuhan ibu 
dengan menggunakan alat bantu lingkaran 
KB dalam memilih kontrasepsi yang tepat 
bagi ibu-ibu aseptor KB. 
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Diucapkan terimakasih kepada pihak 
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